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ABSTRAK

Latar Belakang: Kebiasaan konsumsi kopi atau teh selama kehamilan
dapat memengaruhi penyerapan zat besi dalam tubuh. Kandungan kafein dan tanin
pada minuman tersebut berpotensi menghambat absorpsi zat besi sehingga dapat
menurunkan kadar hemoglobin (Hb) ibu hamil. Anemia pada ibu hamil merupakan
salah satu faktor risiko yang dapat berdampak pada terjadinya bayi berat lahir
rendah (BBLR).

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
kebiasaan konsumsi kopi atau teh terhadap kadar hemoglobin (Hb) ibu hamil
dengan kejadian bayi berat lahir rendah (BBLR) di RSIA Sitti Khadijah 1
Muhammadiyah Cabang Makassar Tahun 2025.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 65 ibu hamil yang
melakukan pemeriksaan dan melahirkan di RSIA Sitti Khadijah 1 Muhammadiyah
Cabang Makassar. Data diperoleh melalui rekam medik dan dianalisis
menggunakan uji Chi-square dengan tingkat kemaknaan p < 0,05.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan
antara kebiasaan konsumsi kopi dengan kadar hemoglobin ibu hamil (p value =
0,031) serta konsumsi teh dengan kadar hemoglobin ibu hamil (p value = 0,029).
Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi kopi (p value =
0,005) dan konsumsi teh (p value = 0,039) dengan kejadian BBLR. Penelitian ini
juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kadar hemoglobin ibu
hamil dengan kejadian BBLR (p value = 0,001).
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Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan
konsumsi kopi atau teh dengan kadar hemoglobin ibu hamil serta kejadian bayi
berat lahir rendah (BBLR). Selain itu, kadar hemoglobin ibu hamil juga
berhubungan signifikan dengan kejadian BBLR di RSIA Sitti Khadijah 1

Muhammadiyah Cabang Makassar.
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